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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji Syukur dan rasa angayubagia kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, Laporan Pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan Agama Hindu Bulan : Februari 2024 Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Sclat, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem dapat selesai
dengan baik dan sesuai dengan harapan.

Disusunnya laporan ini merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan seorang
Penyuluh Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari
dukungan dan partisifasi aktif dari berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan
terimakasih yang setulusnya kepada :

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem.

3. Teman-teman Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem yang telah banyak membimbing sehingga kegiatan_ dapat
berjalan sesuai sasaran.

4. Teman-teman Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Karangasem yang telah banyak membantu sehingga laporan ini dapat

selesai tepat waktu

Kelian / Ketua Kelompok Sasaran serta semua pihak terkait yang tidak dapat

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif dari

semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.

Semoga Hyang Widi, senantiasa melindungi serta menganugerahkan kebijaksanaan
kepada kita semua, sebagai akhir kata kami

berharap semoga laporan yang sederhana ini
ada manfatnya.

Om Santih, Santih, Santih Om
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA

Jalan Untung Surapati No, 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website: www. Bali. Kemenag.Go.ld/ e-mail

Karangasem{g@/Kemenag,.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

RENCANA KERJA BULANAN
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024
NAMA PENYULUH

: NI KETUT AYU PUTRI UTARIS.Pd

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM:

JABATAN : PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
BIDANG TUGAS/SPESIALISASI  : URA HINDU
KECAMATAN : SELAT
KABUPATEN/KOTA : KARANGASEM
PROVINSI : BALI
N | NAMA KELOMPOK BENTUK TOPIK TUJUAN/ TARGET WAKTU
0] SASARAN KEGIATAN BAHASAN PELAKSANAA
: N
1 | Generasi Muda Bimbingan/ | Narkoba Meningkatkan pemahaman | \8.00 g
(STT) Kertiasih Penyuluhan | Menurut dan pengamalan ajaran ed. 200 Wi
Masman Adya Agama Pandangan agama hindu kepada
Wina Caya, Desa | Hindu Hindu Generasi Muda (STT)
Adat Selat, Kec. Kertiasih Masman Adya
Selat Wina Caya, Desa Adat
Selat, Kec. Selat Tentang
Narkoba Menurut
Pandangan Hindu
2 | Br. Adat Parigraha, | Bimbingan/ | Narkoba Meningkatkan pemahaman  |\3.00 wia ¢l
Desa Selat, Desa Penyuluhan | Menurut dan pengamalan ajaran 19.20 witq
Adat Selat, Kec. Agama Pandangan agama hindu kepada Banjar
Selat Hindu Hindu Adat Parigraha Tentang
Narkoba Menurut
Pandangan Hindu
3 | Br. Adat Telengis, | Bimbingan/ | Narkoba Meningkatkan pemahaman [\(00 w+a ¢l
luh menurut dan pengamalan ajaran
Desa Selat, Desa Penyuluhan e peng j - \8:00 W %a
Adat Selat, Kec. Agama e g agama hindu kepada Banjar
Selat Hindu s Adat Telengis Tentang
Narkoba Menurut
Pandangan Hindu
4 | Generasi Muda Bimbingan/ | Beretika Meningkatkan pemahaman [l6-20 wia
(STT) Pucak Sari | Penyuluhan | Dalam dan pengamalan ajaran $d.1® 0 wna
Telengis, Desa Agama Berpaikan ?}gama h?ﬁ“é‘?i’;g%)
: enerasi Muda
Selat, kec. Selat Hindu Adat Kepura Pucak Sari Telengis tentang
——



Beretika Dalam fl_cr;iakuiun
Adat Kepura

5 | Br. Adat | Bimbingan/ | Beretika Meningkatkan pemahaman  |\4. Wa
g ! 1-00 w
Sukawana, Desa Penyuluhan | Dalam dan chgﬂlﬂﬂ‘ﬂ" b ¢ \b.oo WO
Selat, Desa Adat Agama Berpakain 13(;“:‘; ‘;{"du kcle'fd" Br.
Sy = WS at Sukawana Tentang
Selat, Kec. Selat Hindu Adat Kepura Beretika Dalam Berpakaian
Adat Ke Pura
6 | Generasi Muda Bimbingan/ | Hari Raya Meningkatkan pemahaman |\b.c0 W \ta
(STT) Parigraha, Penyuluhan Galulngan dan | dan pengamalan ajaran S d \B-oo Wika
Desa Selat. Desa Agama Kuningan agama hindu Generasi
Adat Selat. Kec. Hindu Muda (STT? Farigraha
tentang Hari Raya Galungan
Selat Dan Kuningan
7 | Br. Adat Santi, Bimbingan/ | Hari Raya Meningkatkan pemahaman [16-00 Wwya Sl
4 pe
Desa Selat, Desa Penyuluhan | Galungan dan dan pengamalan ajaran %00 Wita
Adat Selat, Kec. Agama Kuningan Eiagnthm‘_iu ]j:é:’:dg umat
; u Banjar t Santi
Selat Hindu Tentang Hari Raya
Galungan dan Kuningan
8 | Generasi Muda Bimbingan/ Hari Raya Meningkatkan perpahaman .00 WHg
(STT) _Santi Penyuluhan G:;éungan dan | dan pelllﬁamajan ajaran Cd 8o witg
Wherdiasa, Desa Agama uningan agama .ndu kepada _
Selat, Desa Adat Hindu Genera_m Muda (STT) Santi
Santi. Kec. Sel Wherdiasa Tentang Hari
anti, Kec, Selat Raya Galungan dan
Kuningan

Dewa Ngakaw'Gede Hardi Putra, S.Fil

Selat, 29 Februari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Selat

NIP.19860502 202321 1 027

NIP. 19930719 202321 2 040

<




- KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA

#° N\ 7 KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM:
# Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/lFax (0363) 211061

\ Website: www. Bali. Kemenag, Go, ld/ e-mail

Karangasem@ Kemenag, go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama + [ Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk I/IV/b

Jabatan : Kasi Ura Hindu

Alamat : Jalan Untung Surapati, No.10 Amlapura

Dengan ini menerangkan Bahwa :

Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

No. Registrasi : 18.05.19900917006

Wilayah Tugas : Desa Adat Selat, Desa Adat Santi, Desa Adat Pura, Desa Adat Lebih
Kecamatan : Selat

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama hindu sesuai
tugasnya sebanyak 8 (Delapan) kali tatap muka, 4 (Empat) kali bimbingan melalui media
digital dan tugas penyuluh lainnya pada Bulan Februari Tahun 2024. Adapun kegiatan secara
rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

/:' : _Amlapura, 29 .Eebmm 2024
/3 _ 1-‘_1__Ira\1-lmdu

: :
\! "-" I etut Wu'ata, S.Pd. M.Si
\ NIP 19790720200312 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM.

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website: www. Bali. Kemenag.Go.ld/ e-mail

Karangasem @ Kemenag. goad
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024

R O N T T T I e g e T & T I 1 B W A A B B O e S ———

L L L L T e e e e

BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

1. NAMA PENYULUH : NI KETUT AYU PUTRI UTARI.S.Pd
1.  WILAYAH BINAAN : D.A SELAT, SANTI. PURA, LEBIH
IlI. PELAKSANAAN KEGIATAN :
N | JENIS HARI/TANGGAL LOKASI TOPIK/TEMA KELOMPOK WAKTU
O | KEGIATAN SASARAN
1 | Bimbingan | Kamis, | Banjar Adat Narkoba Generasi Muda 18.00 Wita
Penyuluhan | Februari 2024 | Kertiasia, Menurut (STT) Masman S.d 20.00
Agama Lusuh, D.A Pandangan Adya Wina Wita
Hindu Selat, Kec. Hindu Ca
ya
Selat
2 | Konsultasi | Sabtu, 3 | Br. Dinas | Makna Tamiang | Masyarakat 10.00 Wita
Perorangan | Februari 2024 | Santi, Desa | Dalam Hari | Perorangan
Selat  Kec. [ Raya Kuningan
Selat
3 | Konsultasi | Senin, 4 | Br. Dinas | Makna Penjor | Masyarakat 10.30 Wita
Perorangan | Februari 2024 | Selat Kelod | pada Hari Raya | Perorangan
Desa Selat, | Galungan
Kec. Selat
4. | Konsultasi | Rabu, 6 | Br.  Dinas | Makna Sugihan | Masyarakat 10.00 Wita
Perorangan | Februari 2024 | Telengis, Bali dan | Perorangan
D.A  Selat | Sugihan  Jawa
Kec. Selat Pada Hari Raya
Galungan
5 | Koordinasi | Rabu, 6 | Warung Koordinasi Fungsional 10.00 Wita
Dengan Februan 2024 Hokki Terkait chiutam Pcnyu]uh dan
Fungsional Kecamatan | Penyuluhan  di | pepyuluh Non
Penyuluh Selat Wilayah Binaan

Masing-masing

PNS Kee. Selat




6. | Berpartisifa | Jumat, 9 | Br. Dinas Tradisi Siat | Umat Hindu 16.00-17.00
si dalam Februari 2024 | Selat Sarang Di Desa | Desa Adat Selat | Wila
Tradisi Siat Kelod.D.A | Adat Selat
Sarang Di Selat, Kec.

Desa Adat Selat
Selat i

7. | Bimbingan | Jumat, 9 | Br. Adat Narkoba Umat Hindu 17.30-
Penyuluhan | Februari 2024 | parigraha, Menurut Baqjar Adat 19.30 Wita
Agama Desa Adat Peindangan Parigraha
Hindu Selat, Kec. Hindu

Selat

8. | Partisifasi Minggu, 11 | Pura Dalem | Usaba Dodol Di | Umat Hindu 12.00- s.d
Penyuluh Februari 2024 | Desa Adat Desa Adat Selat | Desa Adat Selat | Selesai
Dalam Selat
Usaba
Dodol Di
Desa Adat
Selat

9. | Bimbingan | Senin, 12 Br. Adat (Narkoba menurut | Umat Hindu 16.00 Wita
Penyuluhan | Februari 2024 | Telengis, Pandangan Hindu | Banjar Adat S.d 18.00
Agama Desa Selat, Telengis Wita
Hindu Desa Adat

Selat, Kec.
Selat

1 | Koordinasi | Selasa, 13 Kantor Desa [Koordinasi Perbekel Selat 10.00 Wita

0. [ Penyuluh | Februari 2024 | Selat Terkait Bulan dan Sekretaris | s.d Selesai
;‘(engalan Bahasa BaliDi | Desa

epala
P dad LDesa Selat
Sekretaris
Desa

1 | Partisifasi | Sabtu,17 Pura Dalem | Penyuluh Umat Hindu 08.00 Wita

1 | Penyuluh Februari 2024 |Desa  Adat | Menjadi Desa Adat Selat | S.d Selesai
dalam Selat Pembaca Doa,

Bulan MC dan Juri
Bahasa Bali dalam Lomba
Di Desa Bulan Bahasa
Adat Selat Bali Di Desa

Adat Selat




Kec. Selat

1 —Bi_lhbingan | Sabtu, 17 | Br. Adat Beretika Dalam | Generasi Muda 16.30 Wita |
2. | Penyuluhan | Februari 2024 | Telengis, Bepakaian Adat | (S'1T) Pucak S.d 18.30
Agama Desa Selat, | Kepura Sari Telengis Wita

Hindu Desa Adat
Selat, Kee.,
Sclat
1 | Partisifasi Minggu,18 Balai Banjar | Penyuluh | Umat Hindu | 08.00 Wita
3. | Penyuluh Februari 2024 | Adat Santi Menjadi MC | Desa Adat Santi | S.d Selesai
dalam dan Juri dalam
Bulan Lomba  Bulan
Bahasa Bali Bahasa Bali Di
Di Desa Desa Adat Selat
Adat Santi
1 | Bimbingan | Senin, 19 | Br. Adat Beretika Dalam | Umat Hindu | 14.00 Wita
4. | Penyuluhan | Februari 2024 | Sykawana, [Berpakain Adat | Banjar Adat [ S.d  16.00
Agama Desa Selat, [Kepura Sukawana Wita
Hindu Desa Adat
Selat, Kec.
Selat
1 | Bimbingan/ | Selasa, 20 | Banjar Adat | Hari Raya | Generasi Muda | 16.00 Wita
5. | Penyuluhan | Februari 2024 | parigraha, Galungan dan | (STT) Banjar | S.D 18.00
Agama Desa Selat, | Kuningan Adat Parigraha | Wita
Hindu Desa Adat
Selat, Kec.
Selat
1 | Partisifasi Kamis,22 Aula Kantor | Penyuluh Umat Hindu | 08.00 Wita
6. | Penyuluh Februari 2024 | Desa Selat Menjadi Desa Selat S.d Selesai
dalam Pembaca Doa
Bulan dan Juri dalam
Bahasa Bali Lomba Bulan
Di Desa Bahasa Bali Di
Selat Desa Adat Selat
1 | Bimbingan/ | Sabtu, 24 | Br. Adat Hari Raya Umat Hindu 16.00 Wita
7. | Penyuluhan | Februari 2024 | Santi, Desa | Galungan dan Banjar Adat Sd 18.00
Agama Selat, Desa Kuningan Santi Wita
Hindu
Adat Selat,




I [Bimbingan | Minggu. 25| Tik tok. | Makna Tumpek | Pengguna [15.00 Wita
8. | Penyuluhan | Februari 2024 FFacebook, Wariga Tiktok. S.d Selesai
Melalui Instagram Facebook dan
Media Instagram
Sosial/Digit
al
1 | Bimbingan | Senin, 26 | Br. Adat | Hari Raya Generasi Muda | 16.00 Wita |
9. | Penyuluhan | Februari 2024 | Santi, D.A | Galungan dan (STT) Santhi S.d 18.00
Agama Santi, Kec. | Kuningan Wherdiasa Wita
Hindu Selat
2 | Bimbingan | Senin, 26 | Tiktok, Fungsi Bhatara | Pengguna 15.00 Wita
0 | Penyuluhan | Februari 2024 | Facebook, Penunggun Tiktok, S.d Selesai
MELaIUi Instagran'l Kﬂrang Facebook dan
Media
sta
Sosial/ Instagram
Digital
2 | Bimbingan | Selasa, 27 | Tiktok Makna Tamiang | Pengguna 15.00 Wita
1 | Penyuluhan | Februari 2024 Pada Hari Raya | Tiktok, S.d Selesai
Melalui Kuningan Facebook
Media
Sosial/
Digital
2 | Bimbingan | Rabu, 28 | Tiktok, Makna Sugihan | Pengguna 15.00 Wita
2 | Penyuluhan | Februari 2024 | Facebook, Jawa dan Tiktok, S.d Selesai
Melalui Instagram Sugihan Bali
Media
Sosial/
Digital
2 | Bimbingan | Kamis, 29 | Tiktok, Keutamaan Pengguna 15.00 Wita
3 | Penyuluhan | Februari 2024 | Facebook, Wanita Hindu | Tiktok, S.d Selesai
Melaﬁlm Instagram Facebook dan
Media Instagram
Sosial/ &
Digital

IV.  PEMANTAUAN

a. Berdasarkan hasil pemantauvan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan Agama Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman
warga binaan pada kelompok sasaran tentang ajaran agama hindu

b. Adanya Sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dan kelompok sasaran




¢. Warga Binaan Sangan Responsif terhadap program dari Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem

V. EVALUASI

a.  Mengintensifkan Kembali komunikasi dengan wilayah binaan

b. Program kegiatan agar dapat terlaksana scsuai dengan rencana

¢. Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan
kegiatan

d. Selali memotivasi diri untuk meningkatkan kompetensi

¢. Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu kecagamaan yang
berkembang dimasyarakat

f. Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai
penyuluh,

Selat, 29 Februari 2024
Penyuluh Agama Hipdu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari. S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec. Selat

Dewa Ngakaw/Gede Hardi Putra, S.Fil
NIP.19860502 202321 1 027

NIP. 19930719 202321 2 040



MATERI BIMBINGAN PENYULUHAN
NARKOBA MENURUT PANDANGAN AGAMA HINDU

PENDAHULUAN

Masalah narkoba Kini sudah menjadi masalah nasional yang bersifat kompleks karena
menyvangkut  banyak aspektidak  hanya masalah  kesehatan dan pidana  semata  tetapi
merambah kemasalah sosial, politik budayva dalam arti luas termasuk didalamnya masalah
kehidupan beragama yang menuntut kesadaran Kita untuk bersama-sama menanggulanginya.
Kesadaran inilah  Kiranya mendorong  berbagai pihak untuk  senantiasa waspada  dan
melakukan berbagai cara untuk berusaha menghambat peredaran yang kini hampir setiap hari
media masa Kita menyuguhkan berita penangkapan dari tingkat pemakai atau pengguna
sampai Bandar bahkan penggercbekan pabrik dengan tingkat produksi yang mencengangkan
mata internasional. Tentu ini bukan masalah yang ringan untuk itu Kita sebagai umat
beragama yang memiliki Kemampuan untuk memilah mana yang baik dan benar dapat

mensosialisasikan betapa bahayanya penyalahgunaan narkoba.
1. Pengertian Narkoba

Hampir scleruh bangsa di dunia telah menyadari betapa bahaya penyalahgunan
narkoba baik terhadap keschatan jasmani maupun rohani maupun bahaya yang ditimbulkan
sebagai akibat sampingan yang mengancam aspek aspek ketertiban hidup masyarakat

maupun bagi bangsa — bangsa di dunia pada umumnya.

Secara umum pengertian narkoba perlu dijelaskan kepada masyarakat beragama,
karena banyak juga yang belum mengetahui/ memahami pentingnya penanggulangan bahaya
penyalahgunaan narkoba itu. Narkoba(Narkotika,Psikotropika, dan obat-obat berbahaya)
ilalah zat kimiawi yang mampu mengubah pikiran, perasaan, fungsi mental dan prilaku
sescorang. Apabila berbagai obat narkotika, alcohol, dan zat-zat lainya yang memabukan ini
disalah gunakan untuk tujuan diluar pengobatan akan mengubah sistem kerja saraf otak,
schingga si pemakai berpikir, berperasaan dan berprilaku tidak normal. Sebagai zat aditif
biasanya menimbulkan efek kecanduan pemakainya sulit untuk dikontrol, setelah ketagihan
pemakai narkoba akan sampai pada tingkat yang paling parah yaitu ketergantungan adapun
tanda- tanda orang yang menggunakan zat aditif’ Khususnya pemula pada saat pemakain
pertama kalui akan menimbulkan efek rasa seperti:

1. Tidak enak badan



2. Mual kemudian muntah
3, Kesadaran berkabut dan penegelihatan tidak focus

4. Gelisah dan ketakuta

Scbaliknya sipemakai yang sudah tahap kecanduan akan timbul positive euporia (
Mabuk, High, Fly) reaksi dari gangguan ini sangat cepat kemudian si pemakai akan
timbul rasa ingin menyendiri . Untuk menikmati efek rasanya dan pada taraf
kecanduan sipemakai akan kehilangan rasa percaya diri sehingga tidak mempunyai
keinginan untuk bersosialisasi mereka merasa bahwa lingkungan mereka adalah
musuh mereka selanjutnya mereka sering melakukan manipulasi (Berbohong) dan
akhimya mulai mendapatkan kesulitan keuangan yang menyebabkan melakukan

pencurian atau tindak criminal lainnya.

. Konsep Hindu tentang hakikat Hidup

Tujuan Hidup

Setiap kelahiran menjadi manusia terikat oleh karma dan kegelapan batin atau
ketidaktahuan (Awidya), maka ia akan terus terkena hukum punarbawa atau samsara,
ia akan mengalami kelahiran yang berlangsung berulang kali ini berarti mengalami
suka duka, usia tua, sakit dan mati, berbagai derita silih berganti dengan suka yang
pasti dilaluinya ini disebut dengan samsara yang kemudian menjadi sengsara.
Sebaliknya seseorang yang telah terbebas dari ikatan karmanya dan awidyanya itu
maka ia bisa terlepas dari cengkraman perputaran roda samsara atau punarbawa itu,
dengan demikian ia (atmanya) bisa bersatu kembali dengan paramaatma atau
Brahman yang merupakan sumber atma. Jika demikian halnya maka ia tidak lahir lagi
seperti orang yang pertama tadi ia telah mencapai tujuan tertinggi ajaran agama hindu
yaitu moksa.Walaupun demikian hahekat menjelma menjadi manusia merupakan
suatu keuntungan yang sangat besar karena sesungguhnya amat sukar untuk dapat
menjelma menjadi manusia. Dalam sloka Sarasamuscaya dijelaskan keutamaan
menjadi manusia Sbb:

Apan Ikang dadi wwang, uttama juga ya,

Nimittaning mangkana, wenang ya tululung

Awaknye Sangkeng Sengsara

Makasadhanang Subhakarma, Hinganing

Kottamaning dadi wwang ika




Artinya.

Menjelma menjadi manusia itu adalah sungguh-sungguh utama, sehabnya demikian
karena ia dapat menolong dirinyas dan keadaan senguara (lahie dan mat beraliang
ulang) dengan jalan berbuat baik demikian keuntungannya dapat menjelma menjad)
manusia. (Sarasamuscayi,d)

Jadi menjelma menjadi manugia adalah kesempatan cmas karena la mampu dan dapat
menolong dirinya dari cengkraman samsara dapat berbuat baik schingga dapat
memperbaiki lika liku kelahiran juga meningkatkan tarap kehidupan, Walaupun
kelahiran menjadi manusia telah diatur secara berkelanjutan oleh hukum punarbhawa
atau samsara dengan pengaruh hukum karma namun lahir sebagai manusia merupakan
suatu keberuntungan yang luar biasa bahkan diantara bentuk kelahiran maka lzhir
scbagai manusia adalah bentuk  kelahiran yang  paling utama. Karena itu
sesungguhnya telah pula ditetapkan tentang tujuan hidup kelahiran sebagai manusia
Tujuan hidup dalam pandangan agama hindu adalah Moksartham Jagadhita ialah
tercapainya kesejahteraan atau kebahagiaan lahir dan batin. Moksz merupakan
kebahagiaan rohani, kebahagiaan batin sedangkan jagadhita kebahagiaan materi atau

kebahagiaan lahir selain itu juga tujuan agama hindu menurut Catur Purusaarta adalah

1. Dharma
2. Ara
3. Kama
4. Moksa

Keempat tujuan hidup manusia yaitu Dharma, Arta, Kama, Moksa sesungguhnya
merupakan suatu kesatuan dimana Dharma, Arta dan kama merupakan unsure
kesejahteraa, kebahagiaan dunia, kebahagian lahir sedangkan moksa merupakan
unsure kebahagiaan akhirat,rohani atau batin.

Pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba dalam
pandangan agama hindu

Narkoba adalah sejenis zat yang bila dipergunakan akan membawa efek dan pengaruh
tertentu pada tubuh sipemakai seperti :

1. Mempengaruhi kesadaran



2. Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku manusia seperti

penencnang, perangsang dan menimbulkan halunisasi.

Zat ini ditemukan manusia yang penggunanya ditujukan untuk kepentingan manusia
khususnya dibidang pengobatan. Olech karena itu dalam ketentuan perundang-
undangan mengenai narkoba diatur secara legal dibawah pengawasan dan tanggung
jawab dokter dan apotiker. Penggunaan resmi zat ini hanyalah untuk kepentingan

pengobatan dan penelitian ilmiah.

Narkoba ditinjau dari ajaran agama hindu bukanlah merupakan jenis benda yang
dilarang. Agama Hindu memandang semua benda yang ada dialam semesta ini pada
prinsipnya adalah sama, hanya saja karena sifat dan bentuk dari benda itu berbeda
schingga manusia memandangnya berbeda pula.Sebab dalam kehidupan manusia
semua benda yang ada dialam ini setidak-tidaknya membantu manusia sudah tentu
besar kecilnya bantuan tergantung barangnya juga contohnya racunpun juga
membantu kehidupan manusia untuk membasmi serangga dan apabila digunakan
dengan keliru dapat mengakibatkan fatal bagi kehidupan manusia. Demikian halnya
dengan narkoba hanya pikiran kita yang membedakan suatu benda haram atau tidak
padahal mempunyai kedudukan yang sama dengan benda-benda lainya. Dalam

Sarasamuscaya disebutkan hanya pikiran yang membedakan suatu benda yang sama :

Tonen waneh, tunggala tuwi ikang wastu

Dudu juga agra haning sawwang-sawwang

Irika, wyaktinya nan susuning ibu, dudu
Aptinikang anak an monenging ibu, lawan
Aptinikang bapak, hinganya manah magawe bheda
Artinya :

Perhatikanlah yang lain sekalipun hanya satu benda itu akan tetapi berbeda juga
tanggapan masing-masing orang terhadap terhadap satu benda yang sama, buktinya
susu ibu berbeda pandangan sianak yang mencintai ibunya dari pada si ayah yang
juga mencintainya jadi pikiran yang menjadikan benda yang sama mempunyai nilai
yang berbeda.

Demikian pula halnya dengan narkoba barangnya satu tetapi mempunyai arti dan nilai
yang berbeda. Bagi dokter mungkin akan beranggapan bahwa narkoba adalah baik
untuk penelitian dan dipergunakan untuk obat, bagi pecandu narkoba menganggap



bahwa narkoba dapat memberikan kepuasan hidup sementara itu bagi pihak lain
memandang  bahwa akibat yang sangat berbahaya bagi keschatan yang  dapat
menimbulkan dampak negative yang lebih luas dikalangan masyarakal, seperti yang
telah diuraikan diatas dalam ajaran agama hindu sesuatu benda memiliki sifat baik

dan buruk kedua unsure ini disebut dengan Rwa Bhineda

Schubungan dengan masalah narkoba juga demikian halnya disatu pihak berguna
scbagai obat dan dipihak lain menimbulkan bahaya. Sama halnya dengan obat apabila
obat itu diminum atau dipakai scsuai dengan dosis yang diperlukan maka dapat
membantu bagi meraka yang sakit tetapi diminum berlebihan akibatnya malah
sebaliknya. Didalam ajaran agama hindu diajarkan yang berlebih- lebih adalah
perbuatan yang tidak baik dan tidak dibenarkan, seperti makan yang berlebih-lebihan

juga dilarang yang disebut Aharalagawa.

Sesuai dengan tujuan hidup yang disebutkan dalam sloka Moksarttam Jagathita ya ca
iti dharma mengandung suatu maksud yang sangat dalam dan luas yakni tujuan hidup
ini adalah untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani, untuk
mendaptkan keseimbangan rohani sudah tentu didahului dengan keseimbangan
jasmani pula demikian pula dam diri kita sendiri baru dikatakan schat apabila unsure-
unsur yang ada dalam tubuh ini seimbang sebagai contoh tubuh yang terdiri dari lima
unsure yang harus dijaga keseimbangannya (Panca Maha Bhuta). Berdasarkan urain
tadi jelaslah bahwa kesehatan itu timbul karena adanya keharmonisan dan keserasian
dari kelima unsure tadi yang disebut panca maha bhuta, bila unsure-unsur panca
maha bhuta ini terganggu atau berlebihan sudah tentu akan menimbulkan sakit. Inilah
yang patut dipelihara bagaikan memelihara dan menjaga rumah sendiri. Sebab badan
diandaikan sebagai rumah atma jika rumahnya rusak atau dirusak maka atma akan
meninggalkanya pergi oleh karena itu maka jagalah dengan sebaik-baiknya,
sehubungan dengan hal tersebut maka penyalahgunaan narkoba bagaikan memasukan
api kedalam rumah apabila api itu dipergunakan sesuai dengan kegunaanya akan
membantu yang punya rumah tetapi kalau api itu dibawa kerumah kemudian sampai
memakan bagian-bagian rumah yang mengakibatkan kebakaran sudah tentu sangat

berbahaya dan merugikan yang punya rumah. Kadang kala merugikan tetangga juga.

Didalam sama weda ada discbutkan yang berkaitan dengan penggunaan sebagai
berikut:



I'arastra mandi dhawat dhara
Sutasvanndhasah tarastra mandi dhawati (AW.11.1.5(5)

Artinya : Bergerak cepat pemberian kebahagian itu laksana cairan yang mengalir
hendaklah dinikmati dengan baik, agni akan murka jika engkau serakah akan cairan
soma ini dapat mengakibatkan umur pendek. Jelaslah bahwa segala sesuatu yang

berlebihan dapat mengakibatkan fatal bagi kehidupan

Masalah narkoba besar pengaruhnya karena hubungan antara remaja dan pecandu
narkoba scbab pengaruh lingkungan sangat menentukan pula dalam perkembangan

moral/mental orang bersangkutan. Kutipan sloka sarasamuscaya tentang pergaulan

Matangnyan mandch ikang budhi, yan

Pasangsarga mwang lawan wwang sor

Hinabudhi, yapwan wwang madhyama ikang

Budhi denya, wwang uttama budhhining wwang yan mangkana (Sarasamuscaya,301)
Artinya :

Oleh karena itu merosotlah kepandaian sescorang jika bergaul dengan orang yang
rendah kepandaiannya jika dengan orang yang menengah menjadi sahabatnya maka
menengah pula kepandaiannya jika dengan orang yang tinggi pengetahuannya yang
dijadikan teman bergaul maka tinggi pulalah akal budhi orang it

Maka dari itu jauhkanlah pergaulan dengan orang-orang yang terlibat narkoba sebab
akan terbius/terpengaruh pula dengan masalah narkoba yang paling utama adalah kita
harus mampu mengendalikan diri dan sadar akan bahaya yang ditimbulkan oleh
narkoba jangan terbius dengan cumbu rayu pecandu narkoba. Sesungguhnya orang
yang terlibat narkoba adalah orang yang tidak sayang akan dirinya maupun

keluarganya
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA

:‘;‘:‘ Ny KANTOR KEMENTERTAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
W < Jalan Untung Surapati No, 10 Telp/Fax (03603 21161
- Py
e Website: www Bab Kemenag. Gold e-manl .
Kavangasem ' kemenag, go.id
AMUAPURA 80813 BALI
[ e i i b S S LSS
LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU
1 .Dasar w551 Tahun 2023
b. B- KK, 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja
11. Petugas : 2. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006

¢. Wilayah Binaan  : D.A Sclat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kee. Selat
L Hari/Tgl  : Kamis, | Februari 2024

V. Waktu . a. Berangkat : 18.00 WITA
b. Kembali  : 20.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Kertiasa, Desa Adat Selat, Kec. Selat
V1. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

VIL. Topik/ Tema : Narkoba Menurut Pandangan Hindu

VIIL Jumlah Peserta < \& Orarng

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah'S orang dengan
materi Narkoba Menurut Pandangan Hindu

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan  Kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Sclat, 1 Februari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Sclat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

~ Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec.

Dewa N Gede Hardi Putra, S.Fil Ni Kadek Mirdpuspita Yanti, S.Sos.H
NIP.19860302 202321 1 027 NIP. 19930"19 202321 2 040
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

2. No. Register : 18.05.19900917006

3. Wilayah Binaan : D.A Selat, D.A Santi, D.A Pura. D.A Lebih
PEMANTAUAN

Berdasarkan Hasil Pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Selat tentang Narkoba Menurut Pandangan Hindu.
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya : 20 Orang
Jumlah Peserta Yang Hadir : 5 Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : 5 Orang
EVALUASI WAKTU

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

EVALUASI METODE ‘
Metode Yang Digunakan SudahTepat

EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat sehingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjalan
dengan baik
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DOKUMENTASI FOTO

BIMBINGAN PENYULUHAN DI BANJAR ADAT KERTIASA, TANGGAL 1
FEBRUARI 2024
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 TelpFax (0361) 21161
Website: www Bah Kemenag. (Go.ld e-mail

Karangasema Kemenag go.id
AMILAPURA ﬂﬁR!i BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I .Dasar :a. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5. 4 'BA 0171272023 Tentang Perjanpian
Kontrak Kerja
I1. Petugas : a, Nama : Ni Ketut Avu Putn Utan, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006

c. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kee. Selat
1. Hari/Tgl  : Jumat, 9 Februar 2024

IV. Waktu . a. Berangkat : 17.30 WITA
b. Kembali  :19.30 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Parigraha, Desa Adat Selat, Kee. Selat
V1. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

VII. Topik/ Tema : Narkoba Menurut Pandangan Hindu

VIIL Jumlah Peserta @ |4 Otang

IX. Hasil Yang Dicapai : Tclah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah 1orang dengan
materi Narkoba Menurut Pandangan Hindu

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan  kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Selat, 9 Februar 2024
Penyuluh Agama Hipdy Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, $.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec.

.
<

Dewa NegwKan Gede Hardi Putra, 8. Fil Ni
NIP.19860502 202321 1 027 NIP. 19930719 "0"3"l 2040
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat, D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantauan setelah pelaksanaan kcgiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Selat tentang Narkoba Menurut Pandangan Hindu,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya : 20 Orang
Jumlah Peserta Yang Hadir : 14 Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : & Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASI METODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat schingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karcna koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjulan
dengan baik




VIII. HASIL EVALUASI
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DOKUMENTASI FOTO

BIMBINGAN PENYULUHAN DI BANJAR ADAT PARIGRAHA, TANGGAL 9
FEBRUARI 2024
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

| .Dasar :a. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4/BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja

I1. Petugas : a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006
¢. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kec. Selat

I11. Hari/Tgl  : Senin, 12 Februari 2024

V. Waktu : a. Berangkat :16.00 WITA
b. Kembali : 18.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Telengis, Desa Adat Sclat, Kec. Selat
VI. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

VII. Topik/ Tema : Narkoba Menurut Pandangan Hindu

VIIL Jumlah Peserta 1 \G ofong

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah\S orang dengan
materi Narkoba Menurut Pandangan Hindu

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan  kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan scbagai mana
mestinya.

Selat, 12 Februari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec. Sglat
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NIP. 19860502 2023211 027 NIP. 19930719 202321 2 040
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BIMBINGAN PENYULUHAN DI BANJAR ADAT TELENGIS, TANGGAL 12
FEBRUARI 2024



MATERI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
BERETIKA DALAM BERPAKATIAN ADAT KEPURA

Semua agama yang terdapat di nusantara ini mempunyai etika dalam menjalankan
pelaksanaan persembahyangan. Baik itu agama islam, kristen, budha dan juga agama hindu.
Hindu merupakan agama yvang tertua yang ada di dunia. Di Di indinesia pulau yang
mempunyai penduduk pemeluk agama hindu terbanyak yaitu pulau Bali.  Bali yang sangat
kental akan nuansa adat dan budaya, tentu saja memiliki banyak filosofis didalamnya. Bal
yang dikenal juga dengan nama seribu Pura. Pura adalah tempat suci umat Hindu di Bali yang
digunakan scbhagai tempat persembahyangan. Tentu saja ketika persembahyangan akan
dilakukan yang perlu dipersiapkan dari segi sarana sembahyang, dan  pakaian, yang
merupakan suatu simbol Kita benar-benar ada persiapan yang begitu dalam untuk memuja
Beliau (Ida Hyang Widhi Wasa). Maka dari itu kita scbagai umat yang beragama hindu
harus mengetahui, memahami, dan mematuhi ctika berpakaian dalam persembahyangan ke
Pura.

Sckarang ini globalisasi bukan merupakan hal yang baru dibicarakan. Tekanan dari
globalisasi yang menjadi tantangan terbesar saat ini harus dicarikan solusi. Tekanan
globalisasi dewasa ini memang membawa dampak terjadinya pergeseran ctika dalam
berbusana adat ke Pura olch generasi muda Hindu di Bali. Banyak generasi muda yang
kurang memahami dan juga ada yang tidak mau memahami tentang etika dalam berpakaian
ke Pura. Banyak dari meraka terutama kaum perempuan yang memakai model baju kebaya
(baju atasan yang sering dikenakan para wanita dalam persembahyangan ke Pura) yang
kurang scsuai. Pada dasarnya berbusana tentu akan lebih baik jika disesuaikan dengan
aktifitas / kegiatan yang akan dilakukan. Wanita sering kita jumpai mengenakan kebaya
dengan bahan transparan dengan kain bawahan (kamen) bagian depan hanya beberapa cm
dibawah lutut untuk melakukan persembahyangan. Kita seharunya mengetahui bahwa pikiran
setiap manusia tentu tidak sama, ada yang berpikir positif bahwa itulah trend mode masa kini.
Tapi ada yang berpikiran negatif tentu tidak sedikit, inilah permasalahanya bagi orang yang
mempunyai  pikiran negatif, paling tidak busana terbuka akan mempengaruhi kesucian
pikiran umat lain yang melihatnya sehingga mempengaruhi konsentrasi persembahyangan.

Pikiran adalah hal yang terpenting yang akan mengantarkan sembah bhakti kita
kepada Hyang Widhi. Artinya: Jika dalam persembahyangan pikiran terfokus pada Hyang



Widhi, maka sembah bhakti kita akan sampai pada-Nya, namun jika pikiran terpusat pada
yvang tidak patut, maka Kesanalah anpan Kita dibawa. Jadi, dalam melakukan suatu kegiatan
vadnya atan persembahyangan selain syarat ketulus-ikhlasan, kesucian pikiran merupakan
landasan Konsentrasi (pikiran terpusat kepada-Nya.)

Jika Kita telusuri ctika ctika dalam berbusana ke Pura. Orang berbusana adat yang
baik untuk ke pura yakni berbusana yang enak dipandang. Tidak kebablasan seperti busana
yang pendek-pendek, kebaya yang tipis dan transparan, penggunaan kamben yang di atas
lutut. Walaupun semua itu adalah tren atau mode kita harus juga mengetahui apa makna dari
pakaian adat ke Pura. Yang pertama yaitu berpakaian yang sopan, beretika, dan juga
mencerminkan kedamaian. Dan yang kedua yaitu, terbagi menjadi tiga diantaranya yang
pertama, atas yaitu kepala yang melambangkan Dewa. Untuk putra mengenakan udeng, dan
wanita rambutnya diikat rapi. Di bagian kepala yang kerap diistilahkan Prabu, adalah tempat
bersemayamnya Dewa. Akal, Pikiran, serta awal dari semua perbuatan yang diberkati olch
Hyang Widhi. Awalnya agar adanya kescragaman PHDI (Parisadha Hindu Darma Indonesia)
menctapkan udeng untuk ke pura haruslah berwarna Putih agar menciptakan kesan kejenihan
pikiran dan kedamaian pikiran. Serta ujung udeng, atau muncuk udeng harus lurus keatas.
Mengapa? Karena itu simbol sang pemakai memantapkan sang pemakai berfikir lurus,
memuja Yang Diatas. Tapi simbol penting itu sekarang mulai bergeser dengan berbagai
variasi (mereng ke-kiri atau ke-kanan). Dan untuk perempuan mengikat rambut memiliki
makna filosofis. Untuk wanita yang sudah memiliki suami diwajibkan menggunakan
“sanggul” untuk menandakan bahwa dirinya sudah mempunyai ikatan pernikahan, sedangkan
untuk wanita yang belum menikah diwajibkan menggunakan ikatan “megonjer” hal ini
mengandung makna filosofis yang menandakan bahwa wanita tersebut belum menikah.
Namun kenyataannya sekarang banyak wanita sekarang ke Pura tidak mengikat rambutnya
(terurai). Dan yang kedua, dada sampai pinggang yang melambangkan manusia.
Melambangkan manusia itu sendiri, maksudnya pakaian yang layak pakai, nyaman. Yang
bisa membuat sang penggunanya kushuk saat bersembahyang. Dan yang terakhir yaitu
bawah, dari pinggang sampai ujung yang melambangkan bhuta. Bhuta atau raksasa yang
menempati alam bawah, adalah simbol keburukan yang tidak akan pernah lepas dari diri kita
manusia. Umumnya dikenakan “Kamen* atau kain yang membalut dari pinggang sampai
kaki. Yang perlu diperhatikan adalah ikatan selendang yang mengikat pinggang, haruslah
kuat karena simbol bhuta tidak akan bisa memasuki tubuh manusia keatas apalagi ke dewa.

Dan untuk kaum laki laki dalam menggunakan kamben, kancut orang Bali berbentuk



lelancingan, atau anyocat pertiwi. Kancut itu lancip, tetapi tidak menyentuh  lantai.
Sedangkan kampuh tampak lebih kurang 15 c¢m di atas ujung kancut. Kancut itu dapat
dikatakan sebagai lambang kejantanan laki-laki.

Jadi berpakaian ke pura itu di harapkan pakaian yang bisa menumbuhkan rasa nyaman
baik yang memakai maupun yang melihat, menumbuhkan rasa kesucian, dan mengandung
kesederhanaan, wamanyapun akan lebih baik yang berwarna tidak ngejreng, jadi karena
pakaian bisa menumbuhkan kesucian pikiran.

Bukan berarti agama Hindu menolak modemisasi atau menolak modifikasi dalam
pemakaian pakaian adat ke Pura, namun kita sebagai penganutnya harus bisa menempatkan
dimana seharusnya modernisasi dan modifikasi itu ditempatkan, kalau tidak begitu bila
semua berpakaian modifikasi sampai pemangku bermodifikasi bagaimana jadinya suasana di
Pura. Tentu itu akan mengakibatkan sebuah penyimpangan dalam berpakaian kepura.

Kita sebagai generasi muda memang sudah harus sepatutnya mempelajari dan mampu
memahami dan juga melakasakan etika dalam berpakaian untuk persembahyangan ke Pura.
Karena seperti yang sudah di paparkan tadi bahwa, pikiranlah yang utama dalam
mengantarkan bhakti kita kehadapan Ida Shang Hyang Widhi Wasa. Dan apabila kita hanya
karena mengikuti tren dan mode pakaian yang kita kenakan bisa menggagu konsentrasi
mereka tentu saja itu akan membuat terganggunya situasi persembahyangan yang khusyuk.

Maka dari itulah agar kita bisa berpenampilan tetap cantik/tampan, rapi dan bersih
pada saat melakukan persembahyangan yang bertujuan agar perasaan nyaman muncul,
sehingga persembahyangan pun bisa dilakukan dengan baik. Untuk bisa tampil cantik, tentu
tidak harus menggunakan pakaian kebaya, dan aksesori serba mahal. Semua harus
disesuaikan dengan keperluan saja, jangan sampai berlebih yang bisa menimbulkan kesan
pamer. Mulai dari pakaian atau kebaya, pilih yang tepat untuk acara persembahyangan, dan
rambut sewajarnya, demikian juga aksesoris. Dan jangan lupa agar filosofis dalam berpakaian
tidak dilupakan. Karena itu adalah sebuah budaya yang patut untuk di pertahankan.

Dengan berpakaian rapi, nyaman untuk digunakan dan tidak menggaggu penglihatan
orang lain serta dengan tidak melupakan unsur-unsur filosofis berpakaian itu akan jauh lebih
baik daripada memakai pakaian transparan dan memakai kamben cukup tinggi hingga
memperlihatkan paha. Namun pada akhirnya kembali kepada pemakai busana tersebut apa
kata hati nurani (atmanasthuti)nya. Pantaskan sebuah trend busana tersecbut dipakai untuk
melakukan yadnya atau persembahyangan? sedangkan untuk melakukan semua itu



diperlukan pikiran yang suci umat. Diperlukim  kesadaran senmwun umat antuk turut

mensucikan pura antara lain dengan Kesucian pikiran diri sendiri dan orang lain.
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\-\ﬁ‘}"{: o Jalan Untung Surapati No, 10 Telp/Fax (0363) 21161
M" Website: www.Bali. Kemenag.Go.ld/ e-mail
Karangasem{u Kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI
LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU
I .Dasar :a. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor ; B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja
11. Petugas :a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006

c. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kec. Selat
I11. Hari/Tgl  : Sabtu, 17 Februari 2024

IV. Waktu : a. Berangkat :16.30 WITA
b. Kembali : 18.30 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Telengis, Desa Adat Selat, Kee. Selat
V1. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VII. Topik/ Tema : Beretika Dalam Berpakaian Adat Ke Pura

VIIL Jumlah Peserta  : 1§ orang

[X. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlahi{ orang dengan
materi Beretika Dalam Berpakaian Adat Ke Pura

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Selat, 17 Februari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec. Sglat

NIP.19860502 202321 1 027
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

l. DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat. D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantauan sctelah pelaksanaan kegiatan pembinaan  di
kelompok binaan Desa Adat Sclat tentang Beretika Berpakaian Adat Ke Pura,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Scharusnya : 200rang
Jumlah Peserta Yang Hadir : 16O0rang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : 4 Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASI METODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami olch peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat sehingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjalan
dengan baik
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU
1 .Dasar ta. 551 Tahun 2023
b, B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Pecjanjian
Kontrak Kerja
I1. Petugas : a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

b. No. Register :18.05.19900917006
¢. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Sclat, D.A Pura, D.A Lebih, Kee. Selat

111, Hari/Tgl  : Senin, 19 Februari 2024

IV. Wakw : 4. Berangkat : 14.00 WITA
b. Kembali : 16.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Br. Adat Sukawana, Desa Adat Sclat, Kec. Selat
V1. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

VIL Topik/ Tema : Beretika Dalam Berpakaian Adat Ke Pura

VIIL Jumlah Peserta @ (& Ofanyg

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlaht$ orang dengan
materi Beretika Dalam Berpakaian Adat Ke Pura

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat n?cngingat tugas dan  Kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan scbagai mana
mestinya.

Sclat, 19 Februari 2024
Penyuluh Agam%ndu Non PNS Kec. Selat
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No. Reg.18.05.19900917006
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat. D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantavan sctelah pelaksanaan kegiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Selat Beretika Dalam Berpakaian Adat Ke Pura,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya : 20 Orang
Jumlah Peserta Yang Hadir : A5 Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : $ Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASI METODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena Kkurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat schingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok bergjalan
dengan baik
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MATERI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

Hari Raya
Galungan dan Kuningan

1. Pengertian Umum dan Mitologi Galungan dan Kuningan.

Hari raya Galungan adalah salah satu bentuk dari pelaksanaan dewa yajna.
Hari raya Galungan adalah hari raya keagamaan yang berdasar pada wuku, yang
datangnya setiap 210 hari atau enam bulan sekali dan jatuh pada hari Rabu/Budha
Kliwon Dungulan. Kata Galungan berasal dari kata “Galunggang” yang berarti
tertancapnya scbuah panah. Kata panah memiliki maksud “manah™ atau  hati
sanubari. Dengan demikian tertancapnya scbuah panah mengandung maksud
tercapainya titik tujuan akhir atau menuju kecemerlangan atau dharma. Menurut
Lontar Medang Kemulan discbutkan bahwa kata Galungan berasal dari kata “Ga™ dan
“Lungan”. “Gal” yang berarti tunggal dan “Lungan” berarti pergi yang dalam bahasa
Bali discbut melampah atau berperilaku. Ini terkait dengan perginya Sri Aji
Jayakesunu dari kerajaan untuk melakukan tapa di tengah hutan dengan tidak
dikawal oleh satu orang pun.

Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan pertama kali dirayakan pada
hari Purnama Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 804 atau tahun 882
Masehi. Dalam Lontar ini discbutkan :

“Punang act Galungan ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15, isaka
804. Bangun indria Buwana ikang Bali rajya”.

Artinya:

Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan itu pertama-tama adalah pada hari Rabu
Kliwon, (Wuku) Dungulan sasih kapat tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan Pulau
Bali bagaikan /ndra loka.

Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh umat Hindu di Bali secara meriah.
Setelah Galungan ini dirayakan kurang lebih selama tiga abad, tiba-tiba entah apa
dasar pertimbangannya pada tahun 1103 Saka perayaan hari raya itu dihentikan. It
terjadi ketika Raja Sri Ekajaya memegang tampuk pemerintahan, Galungan juga
belum dirayakan ketika tampuk pemerintahan dipegang Raja Sri Dhanadi. Sclama

Galungan tidak dirayakan, konon musibah datang tak henti-henti. Umur para pejabat



kerajaan konon menjadi relatif lebib pendek. Ketika Sri Dhanadi mangkat dan
digantikan Raja Sri Jayakasumi pada tahun 1126 Saka. baruloh Galungan dimyakan
kembah. setelah sempat terfupakan kurang lebih selama 23 tahun. Keterangan ini bisa
dilihat pada lonrar Sri Javakasunu Dalam lontar tersebut diceritakan bahwa Raja Sri
Jayakasunu merasa heran mengapa raja dan pejabat-pejubat raja sebelumnya selalu
berumur pendek. Untuk mengetahui penyebabnya, Raja Sri Jayakasuwne mengadakan
tapa brate dan samadhi di Bali yang terkenal dengun istilah Dewa Sraya aninya
mendekatkan din pada Dewa. Dewa Srava wtu dilakukan di Pura Dalem Puri, tak jouh
dari Pura Besakih. Karena kesungguhannyan melakukan rapa brata. Raja Sri
Jayakasuna mendapatkan pawisik atau “bisikan religius"dan Dewi Durgha, sakti dari
Dewa Sthwa. Dalam pawisik itu Dewi Durgha menjelaskan kepada raju bahwa
leluhurnya selalu berumur pendek Karena tidak lagi mentyakan Galungan. Karena itu
Dewi Durgha meminta kepada Raja Sri Jayakoasunu supaya kembali merayakan
Galungan sctigp Rabu Kliwon Dungudan sesuai dengan tradisi yang pernah berluku.
Di samping itu disarankan pula supayn seluruh umat Hindu memasang penjor pada
han Penampahan Galungan (sehari sebelum Galungan). Disebutkan pula, inti pokok
peraysan hari Penampaban Galungan adulah melaksanakan byakala yaitu upacara
vang bertujuan untuk melepaskan kekuatan negatif (Buta Kala) dari diri manusin dan
lingkungannva. Semenjak Raja Sri Javakasunu mendapatkan bisikan religius itu,
Galungan diravakan lagi dengan hikmat dan meriah oleh umat Hindu di Bali.

Secara Mitologi Hari Raya Galungan jupga diuruikan dalam lontar Usana Bali
yang menceritakan  bahwa perayaan Galungan adalah  suatu  peringatan  atas
kemenangan Bhatara Indra bersama Bhatara Wisnu dalam pertempurannya melawan
Kl Mayadenawa, dengan kemenangan dipihak Bhatara Indra bersama Bhatara
Wisnu. Untuk mengenang kematian Ki Mayadenawa akibat peperangan tersebut,
maka pada hari itu diperingatilah dengan peraysan hari raya Galungan. Dalam hal ini
kata Galungan berasal dari urat kata “Gal” dan “Gal” berasal dari kata penggal atau
punggel (bahasa Bali). Kata “Lung” yang beranti pawh atau pisah. Kata “Lungan”
(kata benda) yang berarti patahan-patahan, Kemudiun hari ini populer disebut dengan
hari raya Galungan yang hohekatnya bertujuan untuk memperingati kematian Ki
Mayadenawa &i Tukad Yeh Petanu (sungai Yeh Petanu) di dacrah pejeng sekarang. Ki
Mayadenawa bisa dibunuh setelah Bhatara Indra berhasil memenggal dan Bhatara
Wisnu berhasil memotong-motong tubuh Ki Mayadenawa. Kemenangan ini diperngati
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semoga subur dan berbuah lebat. Upakaranya : rumpeng agung,  sesavil,
pengambyan. peras. penveneng, dapetan dan bubuh. pengresikan. sasap, cendiga,
gantung-gantungan, segehan cacah putih, manca warna dan tetabuhan;

Soma paing warigadean. jatuh pada soma paing warigadean diperingati scbagai
Puja wali Bhatara Brahma, aktivitas ritvalnya yaitu menghaturkan aei di Paibon
atau di Sanggah Kemulan untuk memohon keselamatan, Upacara dan upakaranya
tidak ada yang khusus, schingga disesuaikan dengan desa, kala dan parra;

Sugian pangenten, jatuh pada buda pon sungsang. pada saat ini mulai
mclaksanakan aktivitas ngelawang dan mulai melakukan pengendalian  diri
(nguncal balung). Upacara dan upakaranya tidak ada yang Khusus, schingga

discsuaikan dengan desa. kala dan parra;

. Sugian jawa (sugimanek), jatuh pada wraspati wage sungsang, aktivitas ritualnya

yaitu melaksanakan penyucian Biuowvana Agung, tempat-tempat suci, perumahan
dan lain-lain yang dilakukan sccara sckala dan niskala. Upakaranya: Pengresikan,
canang burat wangi lenge wangi. tirta, dupa, dilengkapi ajuman dan daksina, dan
penyucian secara umum memakai parerebuhan;

Sugian bali, jatuh pada sukra kliwon sungsang, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan penyucian Bhuwana Alit atau penyucian diri dengan melaksanakan
penglukatan dan sembahyang sesuaidengan hari-hari k/iwon lainnya. Upacara dan
upakaranya tidak ada yang Khusus, disesuaikan dengan desa, kala dan patra;
Penyekeban galungan, jatuh pada redite paing dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan penyucian dan meningkatkan pengendalian diri karena pada saat ini
hari urunnya Sang Hyang Tiga Wisesa. Upacara dan upakaranya tidak ada yang
khusus, schingga disesuaikan dengan desa, kala dan paira,.

Penyajaan galungan, jatuh pada soma pon dungulan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan yoga semadhi sebagai bukti kesungguhan dalam melaksanakan
galungan dan meningkatkan pengendalian diri.Upacara dan upakaranya tidak ada

yang khusus, sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

. Penampahan galungan, jatuh pada anggara wage dungulan, aktivitas ritualnya

yaitu melakukan pemotongan hewan korban untuk persiapan hari raya galungan
sebagai simbol telah ditaklukannya Sang Hyang Kala Tiga. Upakaranya: (1) untuk
di pekarangan rumah dan lebuh berupa : segehan agung dan nasi cacah berwarna
putih 5 tanding, merah 9 tanding, hitam 4 tanding dan kuning 7 tanding diisi
olahan daging babi berisi urab-urab putih, merah yang dilengkapi dengan canang



dalam han rava Galungan yvang melambanghan han kemenangan dharma melawan
adharma.

Kuningan berasal dari Kata  “Kawningan ™. Hal itu didapat ketika masyarakat
memenangkan musuh yang ada dalam tubuh yang disebut dengan dasa indria.
Kuningan intinya memuja  Tuhan dalam  kcheningan.  Dalam  kcheningan it
diharapkan muncul div atau sinar suci Tuhan. Selain panah, dalam Kuningan juga
dipasang endongan yang mcrupakan simbol perbekelan (logistik) dalam perang,
Sedangkan dalam konteks keberagamaan, endongan tersebut bermakna bekal dalam
mengarungi kehidupan scterusnya. Bekal itu tiada lain adalah karma atau hasil dan
perbuatan, apakah ia Subha Karma (perbuatan baik) atau Asubha Karma (perbuatan
buruk).jadi hanya karma diri sendirilah sebagai bekal untuk menuntun menuju
perjalanan selanjutnya. Selain endongan dalam Kuningan juga dipasang tamiang yang
merupakan perlambang perisai diri. Untuk menjaga serangan musuh maka diperlukan
perisai. Yang dimaksud adalah pengendalian diri dan pelajaran agama yang dianggap
sebagai benteng terhadap diri.

2. Rangkaian Pelaksanaan Upacara Hari Raya Galungan.

Rangkaian upacara dalam pelaksanaan hari raya Galungan yang dimulai dari
tahap persiapan sampai pada akhir upacara Galungan yaitu mulai dari tumpek wariga
(saniscara keliwon wariga) sampai berakhir pada pegat wakan (budha keliwon
pahang). Rangkaian upacara dalam pelaksanaan hari raya Galungan secara umum
dibagi menjadi 4 (empat) bagian yaitu:

1. Upacara penyongsong hari raya Galungan yang terdiri dari: rumpek wariga, soma
paing warigadean, sugian pagenten, sugian jawa (sugimanek) dan sugian bali.

2.  Upacara-upacara Galungan yang terdiri dari: hari penyekeban galungan, hari
Penyajaan  galungan, hari Penampahan Galungan, Puncak Hari Raya
Galungan, hari paridan guru dan ulihan galungan.

3. Upacara penyongsong Kuningan dan hari raya Kuningan yang terdiri dari: budha
paing kuningan, penampahan kuningan dan hari raya kuningan

4.  Upacara akhir galungan yaitu pegat wakan atau pegat warah.
Adapun rangkaian upacara yang meliputi nama upacara, jatuhnya hari serta

upakaranya dalam pelaksanaan Hari Raya Galungan diantaranya :

1. Tumpek wariga atau tumpek uduh, jatuh pada saniscara keliwon wariga, aktivitas

ritualnya yaitu mengadakan upacara keselamatan terhadap tumbuh-tumbuhan,



penten. camang binca. lirta ' tova amver . dupa don petobuban (1) untuk angpota
kehinrga dan senjma berupa. bvakala pravaccita dan cevanvur pemimak bala, (3)
p.'m'nr_

9 Han raya Gahmgan, jatoh pada buda keliwon dungulan, vang merupakan puncak
dari upacara galungan yaitu peringatan atas kemenangan Jdhormae melawan
adharma. Dengan melakukan persembahvangan tanda syukur atas rahmat-Nya
serta untuk kesclamatan alam semesta. Upakaranya: (1) untuk pelinggibh-pelingeih
utama berupa ; rumpeng pervajan.tumpeng wewakulan < jerimpen dewa. ajuman,
canang mereka, pesucian dan canang buratl wangi lenge wangi dan lain-lain
sesuai dengan desa. kala, patra; (2) untuk di Peparuman atau Pivasan berupa:
sesavul pengambean, peras penyeneng. dapetan. jerimpen. gebogun. pajegan.
pesucian dan perlengkapan lainnya berupa: cecepan atau Kendi berisi air, penastan
atau mangkuk berisi air suci. dupa/asep. tetabuhan serta tigasar; (3) untuk
pelinggih-pelinggih kecil berupa : tumpeng penvaja. banten pekideh . ajuman
canang meraka, pengeresikan dan canang genten lengkap dengan tirta / air sugi,
dupa / asep dan (etabuhan; (4) unuk kamar-Kamar atau pelangkiran berupa |
tumpeng peayajan, banien pekidih, canang meraka dan Gjuman; (S) untuk sarwa
prani dan alat-alat yang dianggap membantu berupa @ canang penvajan canang
merakadan yang kainnya yang disesuaikan dengan desa. kala, patra; (6)
kehadapan Sang lyang Galungan berupa : tumpeng penyajan ,  tumpeng
wewakulan / jerimpen dewa, ajuman canang meraka. pengresikan, canang burat
wangi lenge wangi, gebogan, pajegan, penyeneng, lumpeng agak besar2 buah
dilengkapi dengan tandingan figasan, cecepan, penastan, tetabuhan, pasepan,
dupa, toya anyar disertai dengan banten pakolemar/pengadangan; (7) untuk di
lebuh berupa : tumpeng pervajan, canang meraka, tirta / toya anyar tetabuhan
dan asep;

10. Pamaridan gura, jah pada han seriscara pon dungulan, akuvitas ritualnya
yaitu melaksanakan pembersihan din serta mohon 7iria Gocara kepada pendeta
dan dilanjutkan dengan muwrwd sisa ygjna untuk dimakan bersama-sama.
Upakaranya: menghaturkan ketipar banjotan atau ketipat kelan dampulan, canang
meraka, wangi-wangi dan tirta penywcian;

11, Ulihan galungan, jawh pada redite wage kuningan, aktivitas nwalnya yaitu
menghaturkan suguhan berupa oleh-oleh  kehadapan Dewa dan Pitara Kerena
pada saat ini beliau kembali ke alamoya. Oleh-oleh itu berupa: rempah-rempan
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14.

15.

16.

wrutan, beras dan lain-lain.Upakaranya: ketupat, canang raka, wangi-wangian dan
Tirta Gocara serta suguhan berupa:  rempah-rempah  wrutan, beras  dan

scbagainya;

. Pemacekan agung, jatuh pada soma keliwon kuningan, aktivitas ritualnya yaitu

melakukan upacara pada sore hari di muka pekarangan rumah yang ditujukan
kehadapan Sang Hyang Bhuta Galungan dan para pengikutnya, agar kembali ke
asalnya. Dan juga scbagai tonggak batas antara permulaan dan berakhirnya
kegitan galungan (30 hari ke muka dan 30 hari ke belakang), mulai dari tumpek
wariga sampai pada buda keliwon pahang.Upacara dan upakaranya tidak ada
yang khusus, schingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

Budha paing kuningan jatuh pada hari budha paing kuningan aktivitas ritualnya
yaitu melakukan persembahan aci di Paibon, yang dihaturkan kehadapan Bhatara
Wisnu. Upacara dan upakaranya tidak ada yang khusus, sehingga disesuaikan
dengan desa, kala dan patra;

Penampahan kuningan, jatuh pada sukra wage kuningan, aktivitas ritualnya yaitu
melaksanakan persiapan-persiapan untuk menyongsong hari kuningan dengan
membuat banten dan srana-sarana lainnya, serta melakukan pengendalian diri dan
melenyapkan pikiran-pikiran kotor.Upacara dan upakaranya tidak ada yang
khusus, sehingga disesuaikan dengan desa, kala dan patra;

Hari raya kuningan, jatuh pada hari saniscara keliwon kuningan, merupakan akhir
dari pelaksanaan hari raya galungan. Pada saat ini merupakan tahap akhir
melakukan rapa brata yang berkaitan dengan perayaan galungan.Upakaranya: (1)
upacara yang dipersembahkan kepada Para Dewata berupa: canang pawirta dan
wangi-wangian ; (2) Upacara yang dipersembahkan kehadapan Sang Hyang
Tunggal berupa : sesayut dirgayusa, panyeneng dan tetebus; (3) upakara yang
dipersembahkan untuk menyertai pembakaran sisa yajna pada hari galungan dan
kuningan berupa: ajuman pasucian dan tadah pawitra;

Pegat wakan atau pegat warah jatuh pada buda keliwon pahang, merupakan
turunnya Dewa dan Pifara untuk melaksanakan pesucian dan mukti sesajen-
sesajen, kemudian kembali kahyangan dan memberikan kesejahteraan, kedamaian
serta kedirgayusan. Upacara ini hendaknya dilakukan sebelum tengah hari.
Upakaranya: (1) untuk Pelinggih utama berupa : febong, selanggi, canang
meraka, endong, cendiga tamiang, kolem ; (2) unuk di Pengaruman berupa ;

tebong, canang meraka, endong, cendiga, tamiang , kolem dilengkapi dengan



gebogan yang disesuaikan dengan desa, kala, patra; (3) untuk kamar-kamar /
pelangkiran berupa: selanggi, canang meraka yang disesuaikan dengan desq,
kala, dan patra; (4) kehadapan para Leluhur berupa @ selanggi, canang meraka
yang disesuaikan dengan desa, kala, dan patra; (5) untuk anggota keluarga berupa
s tebhong. sesavul, prayascita, penyeneng dan reruntutan lainnya yang disesuaikan
desa, kala dan patra; (6) untuk sarwa prani dan peralatan yang berupa : selanggi
dan canang genten.
4, Aktulisasi Nilai Hari Raya Galungan Dan Kuningan Dalam Kchidupan.

Galungan merupakan hari kemenangan Dharma melawan Adharma, memiliki
tujuan agar umat mampu anyeking jnana, yang artinya umat mampu mengendalikan
pikiran. Dengan pikiran yang galang apadang (pikiran yang cerah) umat akan mampu
membedakan mana vang baik dan yang buruk. Dengan demikian, sifat-sifat Adharma
dapat dijauhkan dalam kehidupan schari-hari. Disamping itu dengan memusatkan
pikiran diharapkan umat dapat menjiwai segala perkataan (wacika) dan perbuatan
(kavika) dan perbuatan (kayika) menjadi sudha nirmala.

Dalam memaknai Galungan umat mestinya bertanya dalam hati apakah sudah
mengalami kemenangan dalam mengarungi hidup. Untuk mengetahui hal itu
jawabannya ada pada diri sendiri. Oleh karena itu melalui perayaan Galungan ini kita
dapat mengevaluasi diri dan intsrospeksi diri. Apakah sudah mampu menegakkan
dharma?, pertanyaan itu dapat ditanyakan pada diri sendiri. Karena itu hari raya
Galungan sangat tepat dijadikan tonggak untuk instrospeksi. Dengan demikian dapat
diketahui apakah selama ini kita sudah menang (jaya) dalam bertempur melawan
Adharma?. Hal it patut direnungkan sebagai pengejawantahan pelaksanaan hari raya
Galungan sebagai salah satu wujud kemenangan Dharma melawan Adharma.
Disamping itu lewat perayaan hari raya Galungan umat diharapkan lebih
menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan diantara intern umat dan sesama umat,
scbagai praktik dari nilai Penyajaan Galungan yaitu “Pengatayawaning Sang
ngamong yoga semadhi” yang artinya membuktikan kesungguhan hati orang yang
melaksanakan yoga semadhi di dalam menghadapi godaan Sang Kala Tiga. Sang
Kala it tidak jauh dari diri manusia itu sendiri, Dalam diri manusia terdapat dua sifat
yaitu raksasa dan dewa. Dalam mencermati kedua sifat inilah memerlukan wiweka
demi keharmonisan hidup. Sifat-sifat dewalah yang mesti dikedepankan dalam
mengarungi kehidupan ini, sehingga kaharmonisan hidup tercapai.



Hari Raya Galungan pada  hakekatnya  sebagai suatu peringatan  untuk
mengingatkan umat manusia agar senantiasa menguatkan jnana-nya schagai kekuatan
citta untuk menghadapi pelapnya awidya kekuatan negatif’ dari unsur klesa. Dalam
diri manusia menurut Wrehaspati Tattwa ada dua arah yang berlawanan dalam diri
manusia yaitu unsur cifta scbagai alam pikiran dengan kesadaran budthi yang berasal
dari Arman. Sedangkan Klesa adalah unsur kegelapan yang menjauhi kebenaran
datang dari Pradhana. 1dealnya manusia akan dapat meraih kchidupan yang bahagia
dan scjahtera apabila mampu memposisikan kesucian citta dengan jaana-nya di atas
kekuatan klesa dengan awidya-nya. Jnana itu adalah unsur cit/a yang ada dalam diri
setiap orang scbagai kekuatan suci untuk mengarahkan perilaku mulia mengarungi
hidup di dunia ini. Kiesa akan menjadi positil apabila ia berada di bawah kendali
Jnana citta. 1barat kuda yang sehat dan kuat akan menjadi kekuatan untuk menarik
kereta mencapai tujuan apabila ada di bawah kendalin sais kereta dengan lis sebagai
tali kekangnya.

Terjadinya berbagai gejolak zaman dewasa ini karena manusia hidup terjebak
oleh kehidupan yang hedonis. Hidup nikmat tentunya boleh-boleh saja dan juga sah-
sah saja. Yang penting jangan terlena oleh kenikmatan duniawi itu. Kenikmatan
duniawi itu cepat atau lambat akan berlalu sejalan dengan proses kehidupan manusia.
Tak ada manusia yang mampu menghindari siklus lahir, hidup dan mati. Hari raya
Galungan mengingatkan kita agar dengan jiwa yang cerah mengikuti siklus lahir,
hidup dan mati itu. Jiwa yang cerah dalam perayaan Galungan itu dalam lontar
Sundarigama memuat ajaran bahwa dengan “patitis ikang jnana sandhi galang
apadang maryakena byaparaning idep” yang dapat diartikan ketika hari raya
Galungan dengan sarana bhakti yang dipersembahkan kepada Hyang Widhi umat
Hindu diajarakan untuk memusatkan pikiran (patitis ikang jnana sandhi) kepada-Nya,
agar mendapat galang apadang (pencerahan pikiran) sinar kesucian dan jalan
kebenaran untuk menapak hidup dengan jalan kedamaian. Melalui pemusatan pikiran
yang benar, ketenangan dan kedamaian akan dapat diraih. Orang yang demikian
disebut mampu menghapus noda-noda pikiran (maryakena byaparaning idep), maka
lenyaplah segala pikiran yang berkaitan dengan derita manusia sehingga dengan
demikian akan muncul kesucian dan kebaikan manusia dalam perilakunya. Jalan
nyata untuk menuju kondisi itu tiada lain dengan mengubah kebiasaan berkata fitnah
ke kebiasaan berkata kasih, mulanya sering berbohong berubah menjadi jujur. Mabuk-

mabukan, berjudi, mencuri dan kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya mestinya dapat



dihentikan dan dirubah menjadi perbuatan positit” dan bermanfaat, Setelah sescorang
meravakan, memahami dan melaksanakan makna Galungan dengan tulus diharapkan
perilakunya berubah menjadi penuh kasih sayang,

Walaupun manusia ingin mengubah perilakunya ke arah lebih baik namun
masih banyak yang kebingungan mencari jalan  menuju kedamaian.Sebenarnya
kebingungan itu dapat diatasi bila manusia mampu memaknai Galungan  sebagai
media spiritual yang senantiasa mengandung nilai penyadaran dan kemenangan
manusia dalam pergulatan  hidup untuk  mengendalikan  keinginan  di - dunia.
Sesungguhnya, kemenangan dan pencerahan hidup dapat diraih bila sescorang telah
menjalankan dharma (kebenaran) itu sendiri.

Sementara dalam hari raya Kuningan berbagai simbol perang mewarnai
perayaan tersebut seperti sampian famiang. Simbol itu dimaknai scbagai pertahanan
diri yang ampuh adalah moral dan etika serta ilmu pengetahuan. Dengan memiliki
pertahanan scperti itu umat diharapkan mampu menghadapi kegelapan, kebodohan
dan musuh-musuh yang ada dalam diri, maupun tekanan cksternal yang ingin merusak
nilai kesucian, umat diharapkan dapat mencapai jagathita. Demikian juga dalam hari
raya Kuningan bentuk ckspresi budaya masyarakat didominasi warna Kuning,
Perayaan Kuningan mengambil waktu pagi hari, ketika matahari mulai terbit.
Memang pancaran kesucian atau situasi keheningan didapat pada waktu tersebut. Pada
saat itu dipasang hiasan ter atau panah (senjata) panah itu sesungguhnya simbol
ketajaman pikiran (manah) atau tingkat kualitas pikiran. Kata kunci dalam kuningan
adalah suddha jnana atau kesucian pikiran. Orang yang memiliki tingkat suddha
Jnana akan menemukan siddha (keberhasilan) yang disebut siddhi. Dengan demikian
umat tak akan memiliki berantha jnana atau pikiran kotor atau diselimuti
kebingungan. Kuningan merupakan perayaan kemenangan sebagai anugerah Tuhan.
Kemenangan itu dilukiskan sebagai keadaan yang aman dan scjahtera (raksanam

daanam).



DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

| .Dasar ra. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja

11. Petugas : a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006
c. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kec. Selat

111, Hari/Tgl  : Sclasa, 20 Februari 2024

IV. Waktu : a. Berangkat : 16.00 WITA
b. Kembali : 18.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Parigraha, Desa Adat Selat, Kec. Selat
VI. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

VII. Topik/ Tema : Hari Raya Galungan Dan Kuningan

VIIL. Jumlah Peserta : \S Orahg

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah 1 5orang dengan
materi Hari Raya Galungan Dan Kuningan

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Selat, 20 Februari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec. Sclat

Dewa Ngakht Gede Hardi Putra, S.Fil Ni Kadek Mifapuspita Yanti, S.Sos.H
NIP. 19860502 202321 1 027 NIP. 19930719 202321 2 040
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2"\ 7 KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM:
\\_. % =% i / JalanUntungSurapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
\ el Website: www. Bali.Kemenag,.Go.ld/ e-mail :

Karangasem({@Kemenag. go.id
AMILAPURA 80813 BALI
e e At e e - e e e s e S

INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

L. DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat, D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Selat tentang Hari Raya Galungan dan Kuningan,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya :20 Orang
Jumlah Peserta Yang Hadir :\& Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : £ Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASIMETODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat schingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjalan
dengan baik
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DOKUMENTASI FOTO

BIMBINGAN PENYULUHAN DI BANJAR ADAT PARIGRAHA, TANGGAL 20
FEBRUARI 2024



DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

1 .Dasar :a. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian

Kontrak Kerja
11. Petugas : a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006

c. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kec. Selat

[11. Hari/Tgl  : Sabtu, 24 Februari 2024

V. Waktu : a. Berangkat : 16.00 WITA
b. Kembali : 18.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Santi, Desa Adat Santi, Kec. Selat
VI. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VII. Topik/ Tema : Hari Raya Galungan Dan Kuningan

VIIL Jumiah Peserta  : 1b Ofahg

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah \Sorang dengan
materi Hari Raya Galungan Dan Kuningan

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai seorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Selat, 24 Februari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kee. Selat

Ly

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

Menyetujui
Koordinator Penyuluh Kec.[Selat

Ni irdbuspita Yanti, S.Sos.H

Dewa Ngakan (_:;ede Hardi Putra, S.Fil ige
NIP. 19930719 202321 2 040

NIP.19860502 202321 1 027
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I. DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat, D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Santi tentang Hari Raya Galungan dan Kuningan,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya : 20 Orang
Jumlah Peserta Yang Hadir :46 Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : “l Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASI METODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat sehingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjalan
dengan baik
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BIMBINGAN PENYULUHAN DEFBANJAR ADAT SANTL TANGGAL 24
FEBRUARI 2024



DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I .Dasar :a. 551 Tahun 2023
b. B- Kk. 18.5.4/BA.01/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor : B-6013/ K.K. 18.5.4./BA.01/12/2023 Tentang Perjanjian

Kontrak Kerja
1I. Petugas : a. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
b. No. Register :18.05.19900917006

¢. Wilayah Binaan  : D.A Selat, D.A Selat, D.A Pura, D.A Lebih, Kec. Selat
111. Hari/Tgl  : Senin, 26 Februari 2024

1V. Waktu : a. Berangkat : 16.00 WITA
b. Kembali : 18.00 WITA

V. Lokasi Yang Dituju : Banjar Adat Santi, Desa Adat Santi, Kec. Selat
V1. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VIIL. Topik/ Tema : Hari Raya Galungan Dan Kuningan

VIIL Jumlah Peserta @ (S Ofdng

IX. Hasil Yang Dicapai : Telah terlaksana sesuai RKO dengan kehadiran peserta sejumlah\Sorang dengan
materi Hari Raya Galungan Dan Kuningan

X. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan kewajiban
sebagai secorang penyuluh agama hindu, dan dapat dipergunakan scbagai mana

mestinya.

Selat, 26 Februari 2024
Penyuluh Agama Hmdu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006

;I Menyetujui
\ Koordinator Penyuluh Kec.

Dewa Npakan Gede Hardi Putra, S.Fil Ni irtPuspita Yanti, S.Sos.H
NIP.19860502 202321 1 027 NIP. 19930719 202321 2 040
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INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

1. DATA PENYULUH

1. Nama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
2. No. Register : 18.05.19900917006
3. Wilayah Binaan : D.A Selat, D.A Santi, D.A Pura, D.A Lebih

4. PEMANTAUAN
Berdasarkan Hasil Pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan pembinaan di
kelompok binaan Desa Adat Santi tentang Hari Raya Galungan dan Kuningan,
maka dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat hindu tentang ajaran-ajaran agama hindu

5. EVALUASI PESERTA

Jumlah Peserta Seharusnya : 200rang
Jumlah Peserta Yang Hadir : | Orang
Jumlah Peserta Yang Tidak Hadir : & Orang

6. EVALUASI WAKTU
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan sesuai dengan waktu yang direncanakan

7. EVALUASI METODE
Metode Yang Digunakan SudahTepat

8. EVALUASI MATERI
Materi Yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta

9. HAMBATAN ATAU KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan ada sedikit hambatan
terutama karena kurangnya fasilitas dan kesibukan masyarakat schingga ada
beberapa peserta yg tidak hadir dikarenakan ada kesibukan akan tetapi kendala
bisa diatasi karena koordinasi dan komunikasi dengan kelian kelompok berjalan
dengan baik



BIMBINGAN PENYULUHAN DI BANJAR ADAT SANTI, TANGGAL 26
PEBRUARI 2024



VII. HASIL EVALUASI
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LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL
(TIKTOK,FB,IG, YOUTUBE, DLL)
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

Data Penyuluh

Nama Penyuluh ~: Ni Ketut Ayu Putri Utari,S.Pd

Tempat/Tgl Lahir : 17 September 1990

No.Reg : 18.05.19900917006

Pendidikan Terakhir : S-1 Pendidikan Agama Hindu

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Non Pns

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja : Kemenag. Kab. Karangasem
Pelaksanaan

Hari/Tanggal . Minggu, 25 tebiuan 2024
Sasaran

Media Sosial . Tictok , Facebook
Materi : Matho Tumgek wargao
Bukti Fisik Kegiatan : Screnshoot/ Tangkapan Layar
Penutup : Demikian Laporan Ini Dibuat Untuk Dipergunakan

Sebagaimana Mestinya

Selat, 25 pebmuan 2029
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006



DOKUMENTASI FOTO PENYULUHAN MELALUI MEDIA ONLINE/DIGITAL
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LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL
(TIKTOK,FB,1G, YOUTUBE, DLL)
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

Data Penyuluh

Nama Penyuluh : Ni Ketut Ayu Putri Utari,S.Pd
Tempat/Tgl Lahir : 17 September 1990
No.Reg : 18.05.19900917006
Pendidikan Terakhir : S-1 Pendidikan Agama Hindu
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Non Pns
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja : Kemenag. Kab. Karangasem
Pelaksanaan
Hari/Tanggal . genin, 2, Tebron 2024
Sasaran
Media Sosial : Tixok, ,Qq(‘_eboot:
Materi P fangs: @havaro Q@nul‘egm\tmorg
Bukti Fisik Kegiatan : Screnshoot/ Tangkapan Layar
Penutup : Demikian Laporan Ini Dibuat Untuk Dipergunakan

Sebagaimana Mestinya

Selat, 26 Februarl 2024
Penyuluh Ag Hindu Non PNS Kec. Selat

Ni Ketut Avu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006




DOKUMENTASI FOTO PENYULUHAN MELALUI MEDIA ONLINE/DIGITAL
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g KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA
C \j 7 KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM:
/ Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website: www Dali Kemenag. Qo ld/ e-mail
Karangasemia Kemenag, go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL
(TIKTOK,FB,IG, YOUTUBE, DLL)
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

Data Penyuluh

Nama Penyuluh : Ni Ketut Ayu Putri Utari,S.Pd
Tempat/Tgl Lahir : 17 September 1990
No.Reg : 18.05.19900917006
Pendidikan Terakhir : S-1 Pendidikan Agama Hindu
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Non Pns
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja : Kemenag. Kab. Karangasem
Pelaksanaan
Hari/Tanggal . ¢elafa, 47 februan 202y
Sasaran
Media Sosial © TRECK, Facebook
Materi : Makoa Tatang fado han rag kaningon
Bukti Fisik Kegiatan : Screnshoot/ Tangkapan Layar
Penutup : Demikian Laporan Ini Dibuat Untuk Dipergunakan
Sebagaimana Mestinya

Selat, 21 ¥2bman 2029
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat
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Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006
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Makna tamiang pada hari raya kuningan
#lamiang

#harirayakuningan

NADUS W%

Makna Tamiang

Perayaan Kuningan di Bali
identik dengan pemasangan
tamiang dan endongan.
Tamiang adalah jejahitan
berbentuk bundar seperti cakra,
Tamiang  merupakan  simbol
senjata

Kata tamiang diadaptasi dari

kata tameng dalam bahasa

Indonesia yang memiliki arti
pelindung diri. Dari situlah,
makna tamiang diartikan
sebagai  lambang  kekuatan

dalam mempertahankan

1B52CHRE »

Makna Tamiang

Perayaan Kuningan di Bali
identik dengan  pemasangan
tamiang dan endongan.
Tamiang adalah jejahitan
berbentuk bundar seperti cakra.
Tamiang  merupakan  simbol’
senjata

Kata tamiang diadaptasi dari

kata tameng dalom bahasa
Indonesia yang meniliki
pelindung diri. Dari situlah,
makna  tamiang diartikih
sebagai  lambang  kekuatan
dalam mempertahank -\
kemenangan yang diperoleh
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KADUPATIN KARANGASEM
Jalan Untung Surapaty Noo 10 Telp/bax (0363) 21161

Woebsite: www Bali Kemenag Go.ld e-manl
Karangasem a Kemenag.go. il

AMLAPURA BO813 BAI T

LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL
(TIKTOK,FB,IG, YOUTUBE, DLL)
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

Data Penyuluh

Nama Penyuluh : Ni Ketut Ayu Putri Utari,S.Pd
Tempat/Tgl Lahir : 17 September 1990
No.Reg : 18.05.19900917006
Pendidikan Terakhir : S-1 Pendidikan Agama Hindu
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Non Pns
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja : Kemenag. Kab. Karangasem
Pelaksanaan
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Tebtuan aoy
Sasaran
Media Sosial . Tikrok
Materi © Yakna qugthan Jawo dan sugihan ali
Buku Fisik Kegiatan - Screnshoot/ Tangkapan Layar
Penutup - Demikian Laporan Ini Dibuat Untuk Dipergunakan
Sebagaimana Mestinya

Selat, 2% Tebrian 202y
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Selat
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Ni Ketut A tri Utari, S.Pd
No. Reg.18.05.19900917006
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KEMENTERIAN AGAMA REPULIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0163) 21161
Website: www Dah Kemenag Go,ld’ e-manl

Karangasem g Kemenag goad

AMIAPURA 80813 BALL

LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh
Nama Penyuluh
Tempat/Tgl Lahir
No.Reg
Pendidikan Terakhir
Jabatan Penyuluh
Bidang
Unit Kerja

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Media Sosial
Materi
Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

(TIKTOK,FB.IG, YOUTUBE, DLL)
BULAN : FEBRUARI TAHUN 2024

: Ni Ketut Ayu Putni Utan.S.Pd
: 17 September 1990
: 18.05.19900917006
: S-1 Pendidikan Agama Hindu
: Penyuluh Non Pns
: Agama Hindu

: Kemenag. Kab. Karangasem

: Rams, ag gettuant Qo2y

: etk , facebooy
: Ketamaoh Wanta  dndo
: Screnshoot/ Tangkapan Layar

: Demikian Laporan Ini Dibuat Untuk Dipergunakan

Sebagaimana Mestinya

Sela, 29 febuan 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Sclat

utri Utari, S.Pd
No. Reg. 18.05.19900917006
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : TERRUAR\ 2024

A. Data PenyuluhNama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S, Pd

Tempat/TglLahir : Selat, 17 September 1990
PendidikanTerakhir @ S-1 Pendidikan Agama Hindu

Unit Kerja : Kantor Kemenag. Kab, Karangasem
Wilayah Binaan : Desa Adat Selat, Santi, Pura dan Lebih

B. Uraian Konsultasi Perorangan

“Topik Konsultasi

Latana Upecaro
e fr. Dinas Sankt, D¢ Celad, toc. fetad
Hari/Tanggal cabtu, a febuan geaey
Waktu \0.00 WHo
Nama Yang
Konsultasi ltedol  Muhavdilg
Alamat

E*‘ pinas ‘cq'hal D‘ wa"’l m&eb{'\

Bahan Materi Yang
Dikonsultasikan

fratah matra Tanary oo hau @Y Funingon )

Solusi Hasil
Diskusi/Saran

Adapun Hasil Diskusi Diantaranya

kato tamorg dladaptag & Yads tameng dm bhg
\ndgt;m Yang memitt ory pelndking ‘At Aan ¢ Holoh
matna £ahiarg dlariken gbg \amborny pekuaiond
Memeetohante, kemenarge, g Avperoldy pacla haw

W Jalungoh yamian, Su (
! ) S Merupatan gumkoy  Senfate
Tafing Juga ditotaxcn samem Sinbo| Pewado M;‘wo

tangda karena menunuktor 9 afah matq angyih -

Penutup

Demikianlah laporan Hasil konsultasi perorangan ini dibuat
mengingat tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh
Agama Hindu Non PNS

Yang Ko

Selat, Shebricin RQ2Y

i/ Perorangan Penyuluh Agama Hindu Non PNS

'

.\ Kead . Makardiba.) Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

Mo. k9. . 6S- Aoy 100k
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KRANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN: \"\M-Uf\l’\ JOI"-[

A. Data Penyuluh Nama

: Ni Ketut Ayu Putri Utari, S, Pd

Fempat/TelLahir : Selat, 17 September 1990
PendidikanTerakhir @ 8-1 Pendidikan Agama [Hindu

Unit Kerja : Kantor Kemenag, Kab, Karangasem
Wilayah Binaan : Desa Adat Selat, Santi, Pura dan Lebih

B. Uraian Konsultasi Perorangan

Topik Konsultasi

Safane  Qacara

Tempat

Nlo kantor Desa  e\al __

Hari/Tanggal

genn, 4 gebrian ac2y

Waktu

\0-20 Nuvka

Nama Yang
Konsultasi

MU Ngaman Gl

Alamat

Rr. Dnas Selot Relod, De-Setad, Ye o selqd

Bahan Materi Yang
Dikonsultasikan

makra Penjor tnda han fage galungan 7

Solusi Hasil
Diskusi/Saran

Adapun Hasil Diskusi Diantaranya : _

PONOY maupatan s\noo) Aot Naga Basutt ang
atinys rewjahkercch doh  FRWQL 8ol Yl
HiIndo dieall fenjor Matugakcr Simbo) Junung
Narg dlonggap §UCi - Py Algasary 1 pad
vado nan YRMgdlan GonUepin

Penutup

Demikianlah laporan Hasil konsultasi perorangan ini dibuat
mengingat tugas dan Kewajiban scbagai scorang Penyuluh
Agama Hindu Non PNS

Yang Konsultasi/ Perorangan

(ML Hyoman Cuauh

Selat, 2| feblua ey
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

\g

) Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd

NO- Reg \B-05.199magi 0ok
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LAPORAN KONSULTASI PERORANGAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM

BULAN : £x%R0AR) 2024

A. Data PenyuluhNama : Ni Ketut Ayu Putri Utari, S. Pd
Tempat/TglLahir : Selat, 17 September 1990
PendidikanTerakhir : S-1 Pendidikan Agama Hindu
Unit Kerja : Kantor Kemenag. Kab. Karangasem
Wilayah Binaan : Desa Adat Selat, Santi, Pura dan Lebih

B. Uraian Konsultasi Perorangan

Topik K Itasi . P
opik Konsultasi Warl suct Winaw |

Tempat Aula kantolr Deco @l
Hari/Tanggal RabU, & Febmﬂd 2024
Wak
tu 000 \Wika
Nama Yang : .
Konsultasi \ KOU‘W% MQF\
Alamat . Br- 6\“515‘ TQ\QI.\Q\(S ,Dg. felat, Rec. felod

Bah ' : . -
i Arakoh Wakno Sugihan Bal don sugihan Jowo])

Solusi Hasil : ?&a 1 n Hasal. Dtiskusi Diantaranya : " A
Diskusi/Saran : O\ matrany, sebegay Qenyeeton Ahin
MONGicy, \dW bakin { yriapeoswna) dilalicon g aa
Mergentngkoh it | Inamohon ot~ Sud Y ukaicn
gan Pembetsihn dir \ofada sang fandvo .
Sangion cugihan sawe Mergandurg ark femberdh,
unlut olam seiverta C matrocosms) alg diebt (U,
dengon \thilah Rhtora A4uNg .-

Penutup . | Demikianlah laporan Hasil konsultasi perorangan ini dibuat
mengingat tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh
Agama Hindu Non PNS

Selat, © T ebruare 202(
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Ni Ketut Ayu Putri Utari, S.Pd
No. Reg. B 05 \9900 00k
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LAMPIRAN FOTO

MEMBACA DOA DALAM RANGKA BULAN BAHASA BALI DI DESA ADAT
SELAT

MENJADI JURU DALAM BULAN BAHASA BALI DI DESA ADAT SELAT
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MENJADI MC DALAM RANGKA BULAN BAHASA BALI DI DESA ADAT SANTI

MENJADI JURI DALAM BULAN BAHASA BALI DI DESA ADAT SANTI



MENJADIJURI DALANM BULAN BAHASA BALI DI DESA SELAI



DOKUMENTASIFOTO

KOORDINASI DENGAN FUNGSIONAL PENYULUH, PERBEKEL DAN SEKDES
DESA SELAT



